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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian 

SMA Negeri Bumi Makmur adalah salah satu SLTA termuda di 

wilayah Kabupaten Tanah Laut Provinsi Kalimantan Selatan yang didirikan 

pada tanggal 13 Maret 2013. Sekolah ini beralamat di Jalan Swadaya RT. 03 

Desa Bumi Harapan Kecamatan Bumi Makmur Kabupaten Tanah Laut. 

Jarak tempuh dari ibukota kecamatan (Kantor Kecamatan Bumi 

Makmur) ke SMA Negeri Bumi Makmur berkisar 4 km dengan waktu 

tempuh ± 15 menit. Jarak tempuh dari SMA Negeri Bumi Makmur ke ibukota 

Kabupaten (Pelaihari) berkisar 30 km atau memakan waktu ± 60 menit. 

Sedangkan jarak tempuh dari SMA Negeri Bumi Makmur ke Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Selatan berkisar 30 km atau 

butuh waktu tempuh ± 1,5 jam. 

Berdasarkan peta administrasi, SMA Negeri Bumi Makmur terletak di 

bagian Tengah wilayah Kecamatan atau berada di bagian Barat Laut dari 

wilayah Kabupaten Tanah Laut. Untuk akses ke lokasi sangat mudah karena 

sekolah terletak tidak jauh dari jalan raya yakni berkisar ± 100 m, dengan 

kondisi dan struktur jalan saat ini juga sudah cukup baik dengan konstruksi 

jalan utama beraspal, sehingga para siswa maupun guru dapat melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar dengan lancar tanpa harus kehilangan waktu akibat 

permasalahan di jalan. Berikut adalah profil singkat SMAN Bumi Makmur. 
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1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : SMA Negeri Bumi Makmur 

NSS : 304150201020 

NPSN : 69768553 

Alamat : Jl. Swadaya Desa Bumi Harapan, Kec. 

Bumi Makmur Kab. Tanah Laut, Prov. 

Kalimantan Selatan 

Status Pendidikan : Negeri 

Kepala Sekolah : Drs.Mahlian Noor 

Didirikan pada tahun : 13-03-2013 

SK Izin Operasional : 420.3/076/DISDIK/2013 tanggal 01 Juli 

2013 

Kode Pos : 70853 

Kontak Sekolah : 0813-5044-1967 

Email : smabumi makmur@gmail.com 

 

2. Visi dan Misi Sekolah  

Visi adalah cita-cita bersama pada masa mendatang dari warga 

satuan pendidikan, yang dirumuskan berdasarkan masukan dari seluruh 

warga satuan pendidikan. Adapun visi SMA Negeri Bumi Makmur adalah 

Terwujudnya Karakter Warga Sekolah yang Beriman, Cerdas, Disiplin, 

dan Mandiri. 

Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau harus dilaksanakan 

sebagai penjabaran visi yang telah ditetapkan dalam kurun waktu tertentu 

mailto:smabumi%20makmur@gmail.com
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untuk menjadikan rujukan bagi penyusun program jangka pendek, 

menengah dan jangka panjang, dengan berdasarkan masukan dari seluruh 

warga satuan pendidikan 

Untuk melaksanakan visi sekolah tersebut maka ada beberapa misi 

yang akan dilaksanakan oleh sekolah yaitu : 

a. Mengembangkan pembelajaran yang terlandaskan nilai agama dan budi 

pekerti yang luhur sesuai degan karakteristik lingkungan masyarakat. 

b. Menumbuhkan budaya dan kehidupan sekolah yang menjunjung tinggi 

aspek religius, sikap kedisiplinan, budaya demokrasi dan semangat 

kebersamaan. 

c. Melaksanakan proses pendidikan dan pembelajaran yang aktif , kreatif 

dan inovatif dengan pemanfaatan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

d. Meningkatkan seluruh potensi dan partisipasi warga sekolah untuk 

membangun kemajuan dan prestasi sekolah baik secara akademik 

maupun non akademik 

e. Membina kerjasama dan hubungan serasi antara warga sekolah dengan 

warga masyarakat, lembaga atau organisasi terkait dan pemerintah. 

3. Tujuan  

a. Terlaksananya proses Kegiatan Belajar Mengajar secara  efektif dan 

efisien sehingga diperoleh hasil yang sangat memuaskan (tercapai 

dalam 3 tahun).  
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b. Tersedianya sarana dan prasarana kegiatan Belajar Mengajar yang 

memadai sehingga memiliki daya dukung yang optimal  terhadap 

terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang Efektif dan efisien 

(tercapai 5 tahun).  

c. Tersedianya tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi standar 

yang ditetapkan, sebagai pendukung  terciptanya Kegiatan  Belajar 

Mengajar yang Efektif dan efisien dengan hasil yang optimal.  

d. Terlaksananya tata tertib dan segala ketentuan yang  mengatur 

operasional sekolah sesuai dengan tugas pokok dan fungsi seluruh 

warga sekolah 

e. Terwujudnya sumber daya di SMA Negeri Bumi Makmur bagi semua 

warga sekolah yang mampu memenangkan Kompetensi di era Global.  

f. Terbinanya hubungan baik antar warga sekolah, masyarakat, 

pemerintah dan instansi terkait untuk memajukan pendidikan. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Tahap Pendefinisan (Define) 

Tahap define (pendefinisian) bertujuan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Pada tahap pendefinisian ini 

dilakukan pengidentifikasian masalah pada kegiatan pembelajaran fisika di 

sekolah. Tahap ini meliputi lima langkah sebagai berikut. 
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a. Analisis Awal 

Analisis awal dilakukan dengan observasi di SMA Negeri Bumi 

Makmur. Selain observasi peneliti melakukan wawancara singkat 

dengan guru mata pelajaran fisika. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, didapatkan informasi bahwa kurikulum yang digunakan 

SMA Negeri Bumi Makmur adalah kurikulum 2013. Metode 

pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah dan diskusi, 

namun sebagian besar pembelajaran fisika masih menggunakan metode 

ceramah, sehingga peserta didik tidak terlibat aktif dalam pembelajaran, 

karena mereka hanya mendengarkan guru menjelaskan dan kurang 

antusias dalam mengikuti pembelajaran fisika.  

Selain itu, sekolah belum pernah menggunakan atau bahkan 

terpikirkan akan menggunakan bahan dalam pembelajaran fisika yang 

dihubungkan dengan kearifan lokal. Pembelajaran fisika gerak 

harmonik sederhana dilaksanakan pada semester akhir atau semester 

genap, sehingga terkadang waktunya kurang mencukupi untuk 

membuat peserta didik sepenuhnya paham tentang materi gerak 

harmonik sederhana. Oleh karena itu, pembelajaran fisika gerak 

harmonik sederhana yang dihubungkan dengan kearifan lokal 

diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. 

b. Analisis Peserta Didik 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika, dalam 

pembelajaran fisika peserta didik kurang antusias bahkan hanya 
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beberapa dari mereka yang membuka dan menyimak buku paket fisika. 

Hal ini terjadi karena fisika dianggap mata pelajaran yang sulit dan 

hanya berfokus pada rumus-rumus matematika. Selain itu, media 

pembelajaran kurang bervariasi dan kurang menarik sebagai sumber 

belajar bagi mereka. Peserta didik akan lebih antusias mengikuti 

pembelajaran fisika, apabila media yang digunakan dapat menarik 

perhatian dan menyenangkan mereka. Oleh sebab itu, peneliti 

mengembangkan bahan ajar fisika berbasis etnosains yang 

menghubungkan materi fisika dengan kearifan lokal Kalimantan 

Selatan dan contoh lainnya dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Analisis Tugas 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah gerak 

harmonik sederhana dengan alokasi waktu 9 jam pelajaran. Tabel 

berikut merupakan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) 

yang digunakan di SMA Negeri Bumi Makmur.  

Kompetensi 

Inti (KI) 
KI 3 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan  prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam  ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 
KD 3.1 

Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran 

dalam kehidupan sehari-hari. 

KD 4.1 

Melakukan percobaan getaran harmonis pada ayunan 

sederhana dan/atau getaran pegas berikut presentasi 

hasil percobaan serta makna fisiknya. 

 

d. Analisis Konsep 

Berdasarkan analisis konsep, materi dapat disusun dalam bentuk 

peta konsep seperti pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 
Gambar IV 

Analisis Konsep 

 

 

 

 

Gerak 

Harmonik 

Sederhana 

Penerapan 

Konsep  

1. Gaya pemulih 

2. SimpanganGHS 

3. Kecepatan GHS 

4. Percepatan 

5. Periode dan Frekuensi 

GHS 

6. Energi GHS 

1. Tradisi baayun maulid 

2. Tradisi bapukung 

3. Ayunan 

4. Kepatel 

5. Spring bed 

6. Ninja warrior 

7. Grandfather clock 
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e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran disusun berdasarkan turunan dari indikator 

yang diambil dari kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ada pada 

kurikulum 2013. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

a. Penyusunan bahan ajar berbasis etnosains tradisi baayun maulid 

Bahan ajar yang disusun memuat materi gerak harmonik 

sederhana terdiri dari, gaya pemulih, simpangan, kecepatan, percepatan, 

gerak harmonik, periode dan frekuensi gerak harmonik, serta energi 

gerak harmonik. Penyusunan bahan ajar berbasis etnosains 

menggunakan powerpoint  2010.  

b. Rancangan awal bahan ajar berbasis etnosains tradisi baayun maulid 

 Berikut merupakan rancangan awal bahan ajar berbasis 

etnosains tradisi baayun maulid : 
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Tabel VII 

Rancangan awal LKPD berbasis etnosains 

 

No. Rancangan Awal Keterangan Konten 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampul  

2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Pengantar terdapat pada 

halaman (i) 
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3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar isi terdapat pada 

halaman (ii) 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi LKPD berbasis 

etnosains terdapat pada 

halaman (iii) 

 

 

 

 

 

 

 



59 
 

 
 

 

 

 

 

5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk penggunaan 

terdapat pada halaman (iv) 

6 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Inti (KI) terdapat 

pada halaman (v) 
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7.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

terdapat pada halaman (vi) 

8.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator terdapat pada 

halaman (vii-viii) 
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9.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan pembelajaran terdapat 

pada halaman (ix-x) 

10.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peta konsep terdapat pada 

halaman (1) 
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11.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan terdapat pada 

halaman (2) 

12.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengertian gerak harmonik 

(3-4) 
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13.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaya pemulih yang bekerja 

pada bandul terdapat pada 

halaman (5) 

 

14. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tradisi bapukung terdapat 

pada halaman (6) 
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15.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tradisi baayun maulid 

terdapat pada halaman (7-8) 

16.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan tradisi baayun  

maulid dengan konsep GHS 

(9) 
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17.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaya pemulih yang bekerja 

pada pegas terdapat pada 

halaman (10) 

18.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh GHS pada pegas 

terdapat pada halaman (11) 
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19  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh soal gaya pemulih 

terdapat pada halaman (12-

13) 

20.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simpangan GHS terdapat 

pada halaman (14-15) 
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21.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kecepatan GHS terdapat 

pada halaman (16) 

22.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kecepatan GHS terdapat 

pada halaman (17) 
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23.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh soal terdapat pada 

halaman (18) 

24.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode dan frekuensi GHS 

terdapat pada halaman (19-

23) 
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25.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh soal Periode dan 

frekuensi GHS terdapat pada 

halaman (24-25) 

26.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Energi potensial GHS 

terdapat pada halaman (26) 
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27.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Energi kinetik GHS terdapat 

pada halaman (27) 

28.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Energi mekanik GHS 

terdapat pada halaman (28-

29) 
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29.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh soal energi pada GHS 

terdapat pada halaman (30) 

30. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh GHS terdapat pada 

halaman (31-33) 
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31.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Percobaan GHS terdapat 

pada halaman (34-35) 

32.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tokoh fisikawan muslim 

terdapat pada halaman (36-

38) 
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33.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji pemahaman teka-teki 

terdapat pada halaman (39-

40) 

34.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji pemahaman terdapat 

pada halaman (41-42) 
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35.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rangkuman terdapat pada 

halaman (43) 

36.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Glosarium terdapat pada 

halaman (44) 
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37.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar pustaka terdapat pada 

halaman (45-46) 

38.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar pustaka gambar 

terdapat pada halaman (47-

50) 
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3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Pada tahap pengembangan ini terbagi menjadi beberapa langkah 

yaitu konsultasi ke dosen pembimbing, revisi I, validasi oleh ahli media 

dan ahli materi, dan revisi II. 

a. Konsultasi ke Dosen Pembimbing 

Tahap awal dalam pengembangan peneliti membuat produk 

LKPD berdasarkan pada hasil konsultasi kepada kedua dosen 

pembimbing mengenai materi dan design, sehingga menghasilkan 

produk awal LKPD. 

b. Revisi I 

Revisi I dilakukan pada LKPD berbasis etnosains tradisi baayun 

maulid untuk memperbaiki produk yang dikembangkan berdasarkan 

masukkan dan saran dari dosen pembimbing, ditunjukkan pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel VIII 

Hasil revisi I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian pendahuluan budaya 

lokal dijadikan pemantik utama 

dalam setiap pembahasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menjadikan etnosains sebagai 

awalan pada setiap sub bab 

materi 
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c. Validasi  

Validasi terhadap bahan ajar yang dikembangkan dalam 

penelitian ini dilakukan oleh dosen tadris fisika sebagai ahli dan guru 

fisika sebagai praktisi. Validasi ini dilakukan bertujuan untuk 

memperoleh penilaian, komentar, dan saran perbaikan mengenai produk 

LKPD berbasis etnosains tradisi baayun maulid.  

Saran dan perbaikan pada LKPD meliputi, desain cover yang 

kurang menarik, background LKPD yang terlalu ramai membuat 

pembaca kurang fokus, penulisan-penulisa typo, dan kurang banyaknya 

lembar panduan tugas peserta didik dan terlalu banyak materi sehingga 

hampir mendakati modul. Selain itu validator juga memberikan 

masukkan mengenai setiap subbab materi diletakkan latihan soal-soal 

dan tambah percobaan-percobaan, serta jadikan kearifan lokal sebagai 

pemantik awal pembelajaran dengan menggunakan bahasa yang 

interaktif dan komunikatif. 

Berikut merupakan hasil validasi oleh ahli terhadap LKPD 

berbasis etnosains tradisi baayun maulid. 

1) Hasil validasi ahli media 

Validasi ahli media bertujuan untuk menguji kelayakan 

penyajian dan kebahasaan, hasil data validasi media yang dapat 

dilihat pada lampiran VII halaman 131. Berdasarkan hasil analisis 

yang dilakukan, LKPD berbasis etnosains tradisi baayun maulid 
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memiliki hasil persentase kelayakan pada aspek media sebesar 85%, 

sehingga dapat dikategorikan sangat valid. 

2) Hasil validasi ahli materi  

Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan 

kualitas isi, kualitas penyajian dan etnosains, hasil data validasi 

media yang dapat dilihat pada lampiran IX halaman 149. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, LKPD berbasis etnosains 

tradisi baayun maulid memiliki hasil persentase kelayakan pada 

aspek materi sebesar 85%, sehingga dapat dikategorikan sangat 

valid. 

3) Angket Respon Peserta Didik 

Hasil angket respon peserta didik terhadap LKPD berbasis 

etnosains dapat dilihat pada lampiran V halaman 117. Berdasarkan 

hasil respon peserta didik terhadap LKPD berbasis etnosains tradisi 

baayun maulid memiliki hasil persentase kelayakan sebesar 85%, 

sehingga dapat dikategorikan sangat baik. 

d. Revisi II 

Revisi II dilakukan pada LKPD berbasis etnosains tradisi 

baayun maulid untuk memperbaiki produk yang dikembangkan 

berdasarkan masukkan dan saran dari validator, ditunjukkan pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel IX 

Hasil revisi II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cover dibuat menjadi lebih 

menarik dan background dirubah 

menjadi polos. 
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Ukuran font dirubah menjadi 12 

pt, dan background 

menyesuaikan sampai halaman 

akhir LKPD 

 

 
 
 
 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar isi di persingkat dan 

fontnya diperkecil 
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Ukuran font dan desain 

diperabiki 
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KI dan KD digabung menjadi 

satu halaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator dan tujuan 

pembelajaran dibagi menjadi 3 

pertemuan 
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Peta konsep diperbaiki desain 

dan tata letaknya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan menggunakan 

bahasa yang interaktif dan 

didesain dengan warna yang 

menarik 
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Pendahuluan diisi dengan lembar 

kerja peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kearifan lokal dijadikan 

pendahuluan materi, dan peserta 

didik diperintahkan untuk 

menganalisis hubungan dengan 

konsep fisika 
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Gambar baayun maulid 

diperjelas dan didesain semenarik 

mungkin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kearifan lokal dijadikan 

pembahasan utama pada setiap 

subbab materi 
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Menambahkan lembar kerja pada 

setiap akhir subbab materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kearifan lokal dijadikan 

pembahasan utama pada setiap 

subbab materi 
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Latihan soal diletakkan setelah 

subbab materi dan diberikan 

lembar kerja untuk menjawab 

soal yang diberikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menambahkan spesifikasi 

gambar pada simpangan dan 

materi yang lebih kompleks. 
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Menambahkan ilustrasi gambar 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menambahkan ilustrasi gambar 
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Menambahkan lembar kerja pada 

latihan soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merapikan peletakkan gambar 

dan isi materi 
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Menambahkan percobaan pada 

pegas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengganti gambar yang lebih 

jelas dan memperbaiki tata letak 

materi 
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Menambahkan kearifan lokal 

sebagai pembasahan utama 

dalam subbab materi 

 

Menambahkan percobaan pada 

ayunan sederhana 
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e. Respon Peserta Didik 

Respon peserta didik dilakukan setelah produk yang 

dikembangkan mendapatkan masukkan dan perbaikkan dari validator 

dan guru fisik SMA. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

respon peserta didik terhadap LKPD berbasis etnosains. Hasil dari 

respon ini dapat dilihat pada lampiran V dan lampiran VI halaman 117-

126. 

4. Tahap Penyebarluasan (Dissseminate) 

Tahap ini merupakan tahap penggunaan yang telah dikembangkan 

setelah dilakukan uji coba terbatas, namun pada penelitian ini, penyebaran 

hanya dilakukan dengan memberikan bahan ajar berbasis etnosains dalam 

bentuk softfile pada sebagian peserta didik dan softfile dan hardfile kepada 

guru fisika di SMA Negeri Bumi Makmur, hal ini dikarenakan 

keterbatasan waktu yang sangat tidak efisien karena sekolah telah 

memasuki waktu liburan akhir semester, sehingga tidak dapat dilanjutkan 

pada tahap penyebaran dalam skala lebih luas. Selain itu, pembelajaran 

tatap muka juga belum bisa dilaksanakan karena pemerintah masih 

menerapkan sistem pembalajaran daring (online).  

 

C. Pembahasan  

Menentukan kelayakan LKPD berbasis etnosains tradisi baayun 

maulid yang dikembangkan mengacu pada hasil validasi para ahli dan respon 
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peserta didik. Penjelasan lebih dalam mengenai kelayakan LKPD yang 

dikembangkan dapat dilihat pada penjelasan berikut ini: 

1. Desain bahan ajar gerak harmonik sederhana berbasis etnosains tradisi 

baayun maulid 

Bahan ajar yang dikembangkan merupakan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis etnosains. Dalam LKPD peneliti menyajikan 

kearifan lokal khas Kalimantan Selatan yang terdiri dari tradisi baayun 

maulid dan bapukung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika 

SMA Bumi Makmur Ibu Christanti Helda Selviana, S.Pd bahwa pihak 

sekolah belum pernah menggunakan bahan ajar yang berbasis kearifan 

lokal sebagai contoh penerapan konsep fisika. 

LKPD didesain dengan memadupadakan antara kearifan lokal 

dengan konsep fisika, dalam hal ini kearifan lokal menjadi aspek utama 

paa setiap subbab materi gerak harmonik sederhana, selain itu peserta 

didik juga mengisi latihan-latihan soal yang berkaitan dengan kearifan 

lokal. Desain LKPD yang dikembangkan dapat dilihat pada lampiran X 

halaman 163.   

2. Validitas bahan ajar gerak harmonik sederhana berbasis etnosains tradisi 

baayun maulid 

Validasi LKPD berbasis etnosains dilakukan oleh dosen sebagai 

ahli an guru fisika SMA sebagai praktisi. Secara garis besar penilaian 

kelayakan LKPD meliputi dua aspek yaitu media dan materi. Berikut 

merupakan hasil validasi oleh para ahli dan guru fisik SMA:  
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Gambar V 

Hasil validasi ahli media 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada gambar V dapat diketahui bahwa hasil validasi 

pada aspek media oleh validator I mendapatkan persentase 93% dan 

validator II mendapatkan persentase 77%, sehingga hasil yang didapat dari 

2 validator tersebut adalah 85% dengan kriteria “sangat valid”. Hasil 

validasi ahli media dapat dilihat pada lampiran VII halaman 131. 

Gambar VI 

Hasil validasi ahli materi 
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Berdasarkan pada gambar VI  dapat diketahui bahwa hasil validasi 

pada aspek materi oleh validator I mendapatkan persentase 93% dan 

validator II mendapatkan persentase 77%, sehingga hasil yang didapat dari 

2 validator tersebut adalah 85% dengan kriteria “sangat valid”. Hasil 

validasi ahli materi dapat dilihat pada lampiran VIII halaman 143. 

Indikator kevalidan dapat dilihat pada tabel V halaman 46, yaitu 

untuk memenuhi syarat kevalidan, produk yang dikembangankan minimal 

berada pada kriteria persentase 61-80%. 

Berdasarkan hasil penelitian, 2 aspek yang diukur dalam 

menentukan kevalidan adalah media dan materi, masing-masing 

menunjukkan kriteria sangat valid. Hal ini dijelaskan oleh Akbar (2016) 

dalam Fitriah  (2019)  menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

telah sesuai dengan landasan teoritik pengembangan yang seharusnya.
1
 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Satriani (2017) bahwa kevalidan 

LKPD ditentukan berdasarkan hasil penilaian dari validator dengan syarat 

revisi.
2
 Sehingga bahan ajar yang mendapatan kriteria kevalidan sangat 

valid dapat digunakan dalam proses pembalajaran.
3
 

 

                                                           
1
 Lutfiyanti Fitriah, “Efektivitas Buku..., h. 88. 

  
2
Satriani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnosains dengan Model 

Penalaran Kausal untuk Memecahkan Masalah di SMPN 1 Pangkajene Kab. Pangkep”, Skripsi, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Aluiddin Makassar, 2017, h. 75.  

 
3
Liza Septia Ahmad, Indra Sakit dan Iwan Setiawan, “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Fisika Berbasis Etnosains Menggunakan Model Discovery Learning untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA”, dalam Jurnal Kumparan Fisika, Vol. 3, 

No. 2, Agustus 2020, h. 129.  
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3. Respon peserta didik terhadap bahan ajar gerak harmonik sederhana 

berbasis etnosains tradisi baayun maulid 

Pada tahap ini peneliti berkonsultasi kepada guru fisika SMA untuk 

memilih sampel sebanyak 15 siswa dari 24 siswa kelas XI MIA SMA 

Negeri Bumi Makmur, peneliti menyebarkan angket respon peserta didik 

beserta LKPD yang dikembangkan, kemudian peserta didik diminta untuk 

memberikan jawaban sesuai dengan petunjuk yang ada. Adapun hasil yang 

diperoleh dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

Gambar VII 

Hasil respon peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar vii dapat diketahui bahwa hasil respon peserta 

didik memperoleh persentase 85%, dengan kategori “sangat baik”. Peserta 

didik juga memberikan komentar yang positif terhadap LKPD berbasis 

etnosains tradisi baayun maulid. Hasil respon peserta didik dapat dilihat 

pada lampiran V halaman 117. Indikator respon peserta didik dapat dilihat 

pada tabel VI halaman 47. Produk yang dikembangkan dikategorikan baik 
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jika persentase keidealan minimal berada berada pada kriteria baik yaitu 

persentase keidealan 61-80%.  

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Satriani (2017) menunjukkan 

hasil bahwa peserta didik memberikan tanggapan yang sangat baik, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan dapat 

digunakan pada peserta didik. hasil penelitian Ibrohim dalam Satriani 

(2017) menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respon yang positif 

karena bahan ajar yang dikembangkan dapat memberikan kemudahan 

dalam pembelajaran, menarik perhatian, dan membuat lebih teliti dalam 

melakukan segala kegiatan.
4
  

                                                           
4
Satriani, Pengembangan Lembar..., h.76. 


